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ABSTRAK

Pendidikan spiritual siswa merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter yang sering
kali kurang optimal dikembangkan di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
peran guru dalam meningkatkan kompetensi spiritual siswa melalui Pendidikan Agama Islam
dengan pendekatan fenomenologis di SMA Bustanul Ulum Jayasakti, Lampung Tengah.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis untuk
memahami pengalaman dan persepsi guru serta siswa terkait dengan peningkatan kompetensi
spiritual. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran krusial dalam memfasilitasi
pengembangan kompetensi spiritual siswa melalui berbagai metode pengajaran, seperti
pengintegrasian nilai-nilai spiritual dalam setiap mata pelajaran, pembiasaan praktik ibadah,
dan pemberian teladan yang baik. Selain itu, dukungan dari lingkungan sekolah dan keluarga
juga ditemukan sebagai faktor penting dalam proses ini. Implikasi dari penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi spiritual siswa dapat dicapai secara efektif
melalui kolaborasi antara guru, sekolah, dan keluarga serta dengan penerapan strategi
pengajaran yang integratif dan kontekstual. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi
pengembangan model pendidikan agama yang holistik dan komprehensif untuk membentuk
generasi yang berkarakter dan berakhlak mulia.

Kata Kunci: kompetensi spiritual, pendidikan agama Islam, peran guru, pendekatan
fenomenologis.

ABSTRACT
Spiritual education of students is aspect important in formation characters that are often less
than optimally developed at school . Study This aim For explore the role of the teacher in
increase students' spiritual competence through Islamic Religious Education with approach
phenomenology at Bustanul High School Ulum Jayasakti , Central Lampung. Study This use
method qualitative with approach phenomenological For understand teachers' experiences and
perceptions as well student related with enhancement spiritual competence . Data is collected
through interview depth , observation , and documentation . Research result show that the
teacher has role crucial in facilitate development students' spiritual competence through various
method teaching , like integration deep spiritual values every eye lesson , habituation practices
of worship, and giving a good example . Additionally , support from environment schools and
families are also found as factor important in this process . Implications from study This show
that enhancement students' spiritual competence can achieved in a way effective through
collaboration between teachers, schools and families as well as with application of integrative
and contextual teaching strategies . Study This give contribution for development of a holistic
and comprehensive model of religious education For form a generation of character and morals
glorious.
Keywords: spiritual competence , Islamic religious education , teacher's role , approach
phenomenological.
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PENDAHULUAN

Pendidikan agama Islam sangat penting dalam membentuk karakter dan spiritualitas
siswa, berfungsi tidak hanya sebagai saluran untuk pengetahuan agama tetapi juga sebagai
landasan moral dan etika di tengah lingkungan sosial dan budaya yang rumit (Felsenthal &
Agbaria, 2023) Ulfat, 2023). Pengembangan kompetensi spiritual seperti iman, kesalehan, dan
perilaku yang selaras dengan ajaran Islam sejak usia dini sangat penting. Di era modernisasi
dan globalisasi saat ini, guru memainkan peran beragam di luar penyampaian konten belaka,
mereka bertindak sebagai mentor dan teladan bagi siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai
spiritual (Dalimunthe et al., 2024). Namun, pemahaman tentang bagaimana guru secara efektif
meningkatkan kompetensi spiritual siswa tetap terbatas, mendorong penelitian yang
menggunakan pendekatan fenomenologis untuk menyelidiki pengalaman dan persepsi guru dan
siswa, yang bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru secara komprehensif dalam domain ini
(Irwanti et al., 2023).

Meskipun diakui pentingnya pendidikan agama Islam dalam mengembangkan
kompetensi spiritual siswa, masih ada kesenjangan penting dalam memahami bagaimana guru
dapat secara efektif memenuhi peran ini. Sebagaimana di SMA Bustanul ‘Ulum Lampung
Tengah dimana metodologi dan strategi pengajaran yang digunakan oleh guru pendidikan
agama Islam kurang berdampak terhadap kompetensi spiritual siswa. Selain itu, para pendidik
menghadapi tantangan untuk menanamkan nilai-nilai spiritual di tengah kemajuan teknologi
yang cepat dan perubahan sosial yang dinamis. Pertanyaan utama berkisar pada peran guru
dalam memperkaya kompetensi spiritual siswa melalui pendidikan Islam, strategi yang mereka
terapkan, dan hambatan yang mereka hadapi. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan ini dengan menggunakan pendekatan fenomenologis untuk mengeksplorasi
pengalaman dan persepsi guru dan siswa, menawarkan wawasan mendalam tentang dinamika
pengajaran dan pembelajaran dalam pendidikan agama Islam (Saada, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran penting guru dalam meningkatkan
kompetensi spiritual siswa melalui pendidikan agama Islam, dengan fokus pada pemanfaatan
beragam metode dan strategi pengajaran dalam lingkungan sekolah (Andrei, 2023). Dengan
menggali perspektif guru dan siswa tentang proses pengajaran Islam, penelitian ini berusaha
mengidentifikasi pendekatan pengajaran yang efektif dan menilai dampaknya terhadap
perkembangan spiritual siswa (Ahyar et al., 2023). Studi ini bercita-cita untuk menawarkan
pemahaman yang komprehensif tentang praktik terbaik dalam pendidikan agama Islam, yang
bertujuan untuk memajukan metodologi pengajaran yang lebih efektif dan berkontribusi pada
peningkatan keseluruhan pertumbuhan spiritual siswa (Yoosefee et al., 2023). Selanjutnya,
dengan melakukan eksplorasi mendalam tentang peran guru, penelitian ini bertujuan untuk
merumuskan rekomendasi bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan agama Islam dan mendukung kemajuan spiritual holistik siswa.

Penelitian tentang peran guru dalam pendidikan agama Islam telah dieksplorasi secara
ekstensif, namun kesenjangan tetap ada, terutama dalam memahami pengalaman subjektif
melalui pendekatan fenomenologis (Ulfat, 2023). Studi sebelumnya telah berfokus pada aspek
teoritis, mengabaikan strategi pengajaran praktis untuk meningkatkan kompetensi spiritual
siswa, menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut tentang pengalaman langsung guru dan
siswa (Felsenthal & Agbaria, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan ini
dengan menganalisis dampak metode pengajaran pada kompetensi spiritual siswa,
memanfaatkan pendekatan fenomenologis untuk memperkaya literatur akademik dan
menawarkan wawasan praktis untuk peningkatan pendidikan dalam pendidikan agama Islam.
Dengan mengisi kekosongan pengetahuan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
bimbingan yang berharga bagi para pendidik dan pembuat kebijakan, berkontribusi secara
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signifikan terhadap kemajuan lapangan dan meningkatkan praktik pendidikan dan
pengembangan kurikulum dalam pendidikan agama Islam (Yoosefee et al., 2023).

Penelitian ini membawa kontribusi baru di bidang pendidikan agama Islam dengan
menekankan pendekatan fenomenologis untuk menyelidiki peran guru dalam meningkatkan
kompetensi spiritual siswa (Tambak et al., 2023). Kebaruan dari penelitian ini terletak pada
penekanannya yang mendalam pada pengalaman langsung dan persepsi guru dan siswa, yang
sering diabaikan dalam studi sebelumnya (Sesmiarni et al., 2022). Pendekatan fenomenologis
memungkinkan pengungkapan makna yang lebih dalam dari pengalaman subjektif,
memberikan wawasan unik dan berharga ke dalam proses pengajaran dan pembelajaran dalam
konteks pendidikan agama Islam (Eraku et al., 2021). Pembenaran pentingnya penelitian ini
tidak hanya terletak pada upaya untuk mengisi kesenjangan dalam literatur yang ada, tetapi juga
pada relevansinya dalam meningkatkan praktik pendidikan. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan pedoman praktis bagi guru dalam menerapkan metode pengajaran yang lebih
efektif, serta bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan kebijakan pendidikan yang lebih baik
(Sulaeman et al., 2023). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi secara
teoritis tetapi juga memiliki implikasi praktis yang signifikan untuk memperkuat peran
pendidikan agama Islam dalam membentuk kompetensi spiritual siswa di era modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan fenomenologis untuk menyelidiki dampak
guru pada kompetensi spiritual siswa SMA Bustanul ‘Ulum Jayasakti, Lampung Tengah
melalui Pendidikan Agama Islam, memungkinkan eksplorasi mendalam tentang pengalaman
subjektif guru dan siswa. Studi menunjukkan pentingnya kecerdasan spiritual dan etika kerja
Islam dalam meningkatkan kualitas kehidupan kerja dan sifat transformatif praktik pedagogis
Islam (Fitriani et al., 2023). Dengan wawancara mendalam dan pengamatan kelas, penelitian
ini mengungkap dinamika antara guru dan siswa dalam konteks pendidikan Islam.

Pengumpulan izin dan persetujuan peserta dilakukan sesuai dengan praktik penelitian
etis (Charki et al., 2022b). Wawancara mendalam dengan guru dan siswa mengumpulkan data
tentang pengalaman mengajar dan belajar pendidikan agama Islam (Essabane et al., 2022),
sementara rekaman wawancara meningkatkan akurasi data (Ulfat, 2023). Pengamatan kelas
memberikan wawasan tentang metode pengajaran yang digunakan oleh guru (Rahmat & Yahya,
2020). Penelitian ini menyoroti pentingnya wawancara semi-terstruktur dan pengamatan
partisipatif dalam pengaturan pendidikan, yang menyediakan wawasan terperinci tentang peran
guru dan pengembangan kompetensi spiritual siswa (Lauterbach, 2018). Catatan lapangan
memperkaya data wawancara, meningkatkan kedalaman analisis. Analisis data dilakukan
dengan teknik analisis fenomenologis, termasuk transkripsi data, pengkodean awal,
pengembangan tema, dan deskripsi tekstual dan struktural.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Studi ini menyoroti peran penting guru dalam meningkatkan kompetensi spiritual siswa
melalui pendidikan agama Islam. Analisis wawancara dan pengamatan menekankan bahwa
guru berkontribusi secara signifikan pada pengembangan kompetensi spiritual siswa dengan
terlibat dalam interaksi langsung, memodelkan perilaku yang diinginkan, dan menggunakan
metode pengajaran yang efektif. Penelitian ini menggarisbawahi bahwa metode pengajaran
inklusif dan pengalaman, ditambah dengan diskusi terbuka tentang nilai-nilai spiritual,
memiliki dampak positif yang mendalam pada siswa, membantu dalam pemahaman dan
internalisasi yang lebih baik dari ajaran Islam (Purwanto et al., 2023). Guru yang mengadopsi
pendekatan ini menciptakan lingkungan belajar yang mendukung yang mendorong
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pertumbuhan spiritual siswa, mengintegrasikan nilai-nilai spiritual di semua aspek
pembelajaran (Nurwahidah & Rahmawati, 2022). Dengan memprioritaskan strategi pengajaran
interaktif dan inklusif, pendidik tidak hanya memberikan pengetahuan tentang agama Islam
tetapi juga memelihara kompetensi spiritual yang mendalam pada siswa, menekankan
kebutuhan terus-menerus bagi guru untuk meningkatkan keterampilan mengajar mereka untuk
membimbing siswa menuju pemahaman spiritual yang lebih dalam.

Pendekatan fenomenologis dalam pendidikan agama Islam, seperti yang dibahas dalam
berbagai artikel ilmiah, menekankan pengalaman langsung siswa dan kesadaran subjektif akan
nilai-nilai spiritual. Pendekatan ini melampaui transfer pengetahuan belaka, berfokus pada
bagaimana siswa mewujudkan dan menginternalisasi prinsip-prinsip spiritual dalam kehidupan
sehari-hari mereka (Rahmat & Yahya, 2020). Melalui pengalaman langsung, siswa secara aktif
terlibat dalam kegiatan yang memungkinkan mereka untuk merasakan, merenungkan, dan
menerapkan ajaran agama dalam praktik. Kesadaran subjektif memerlukan interpretasi pribadi
dari pengalaman yang dipengaruhi oleh latar belakang, budaya, dan lingkungan sosial
seseorang (Zembylas, 2023). Guru dalam pendekatan ini bukan hanya pendidik tetapi mentor
yang memahami pengalaman hidup siswa, melihat sesuatu dari sudut pandang mereka dan
menghargai pertemuan subjektif mereka. Memahami konteks sosial dan budaya yang
membentuk perspektif spiritual siswa sangat penting, terutama dalam mengakomodasi beragam
pemahaman dan praktik agama dalam lingkungan belajar.

Melalui pendekatan fenomenologis, guru dapat memperoleh wawasan tentang
bagaimana siswa menafsirkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pendekatan
ini melampaui pengajaran konsep teoritis, memungkinkan pendidik untuk menunjukkan
relevansi praktis dari ajaran-ajaran ini dalam situasi kehidupan nyata (Zembylas, 2023). Dengan
mendorong diskusi dan refleksi yang mendalam, guru menciptakan ruang bagi siswa untuk
berbagi pengalaman dan belajar dari satu sama lain, meningkatkan pemahaman mereka tentang
nilai-nilai spiritual. Selain itu, pendekatan fenomenologis membantu guru mengidentifikasi dan
mengatasi hambatan yang dihadapi siswa dalam merangkul nilai-nilai spiritual, seperti tekanan
sosial atau budaya yang bertentangan dengan ajaran agama(Svenaeus, 2018). Dengan
menawarkan dukungan dan bimbingan, pendidik dapat membantu siswa dalam menavigasi
tantangan ini dan menginternalisasi nilai-nilai spiritual secara efektif.

Pendekatan fenomenologis, seperti yang dibahas dalam berbagai jurnal penelitian
(Zembylas, 2023, Rietmeijer & Veen, 2022), dapat diterapkan secara efektif dalam pendidikan
melalui metode pembelajaran aktif dan partisipatif. Guru dapat memanfaatkan studi kasus,
simulasi, dan kegiatan refleksi untuk mendorong siswa untuk mempelajari dan merenungkan
pertemuan mereka sendiri. Misalnya, pendidik dapat menugaskan siswa dengan memelihara
jurnal refleksi tentang penerapan prinsip-prinsip agama dalam kehidupan sehari-hari,
mendorong diskusi kelompok dan sesi umpan balik. Selain itu, guru dapat menggabungkan
kegiatan yang berorientasi komunitas seperti pengabdian masyarakat atau proyek sosial yang
selaras dengan nilai-nilai agama, memungkinkan siswa untuk mempraktikkan ajaran ini dalam
pengaturan dunia nyata. Keterlibatan langsung ini memfasilitasi internalisasi nilai-nilai spiritual
yang lebih dalam, membuat pengalaman belajar lebih bermakna dan relevan bagi siswa.

Guru yang mampu menciptakan lingkungan kelas yang terbuka, empatik, dan
mendukung, memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk sikap dan perilaku siswa yang
mencerminkan nilai-nilai spiritual. Selain itu, temuan ini juga menyoroti pentingnya peran guru
sebagai model yang meyakinkan dalam praktik kehidupan sehari-hari, di mana integritas,
empati, dan keteladanan menjadi faktor kunci dalam membentuk kompetensi spiritual siswa.
Dalam konteks teori, hasil analisis ini memberikan dukungan yang kuat untuk konsep
pembelajaran pengalaman, teori pembelajaran sosial, dan teori kepemimpinan transformasional
sebagai kerangka teoritis yang relevan dalam memahami peran guru dalam pendidikan agama
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Islam. Implikasi praktis dari temuan ini mencakup rekomendasi untuk pengembangan
kurikulum yang lebih berorientasi pada pengalaman siswa, pelatihan guru yang lebih
komprehensif dalam mengembangkan keterampilan empati dan kepemimpinan, serta
pendekatan pengajaran yang lebih interaktif dan inklusif dalam konteks pendidikan agama
Islam.

Pembahasan

Referensi ilmiah terbaru dari jurnal internasional terkemuka mendukung peran guru
dalam meningkatkan kompetensi spiritual siswa melalui pendidikan agama Islam (Felsenthal
& Agbaria, 2023). Penelitian menyoroti bagaimana guru bertindak sebagai influencer yang
signifikan dalam membentuk pemahaman dan pengalaman spiritual siswa, menekankan peran
penting yang mereka mainkan dalam proses ini (Charki et al., 2022a). Studi menunjukkan
bahwa menggunakan metode pengajaran inklusif yang berfokus pada pengalaman siswa
menumbuhkan lingkungan belajar di mana siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai spiritual
dalam kehidupan sehari-hari mereka (Saada, 2022). Temuan ini selaras dengan teori
pengalaman dan pembelajaran sosial, menggarisbawahi pentingnya interaksi sosial dan refleksi
pribadi dalam membentuk sikap dan perilaku siswa (Aderibigbe et al., 2023). Dengan
mengintegrasikan wawasan ini, para pendidik dapat lebih memfasilitasi pengembangan
kompetensi spiritual siswa dalam kerangka pendidikan Islam.

Peran guru dalam meningkatkan kompetensi spiritual siswa melampaui penyampaian
subjek untuk mencakup pembentukan karakter dan kepemimpinan moral, selaras dengan
prinsip-prinsip kepemimpinan transformasional yang menyoroti guru sebagai panutan yang
membentuk sikap dan perilaku siswa melalui perhatian dan inspirasi (Wang et al., 2023).
Analisis ini tidak hanya memperdalam pemahaman tentang signifikansi guru dalam pendidikan
agama Islam tetapi juga memvalidasi penerapan teori-teori pendidikan yang sudah mapan
dalam menumbuhkan kompetensi spiritual siswa (Aini et al.,, 2023). Temuan ini
menggarisbawahi sifat penting guru dalam memelihara pertumbuhan spiritual siswa dan
perkembangan etika, menekankan perlunya pendidik untuk mewujudkan kualitas
kepemimpinan transformatif untuk berdampak positif pada perkembangan spiritual dan moral
siswa (Ulfat, 2023).

Temuan penelitian ini memiliki dampak yang signifikan terhadap teori-teori yang ada
dalam bidang pendidikan agama Islam serta praktik pendidikan di lapangan. Secara teoritis,
temuan ini memberikan dukungan yang kuat untuk konsep pembelajaran pengalaman, di mana
pengalaman langsung siswa dalam konteks pendidikan agama Islam menjadi fokus utama
dalam pengembangan kompetensi spiritual. Hal ini sejalan dengan teori-teori pembelajaran
kontekstual yang menekankan pentingnya mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata
siswa untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam.

Dampak praktis dari temuan ini juga signifikan. Guru-guru dapat menggunakan hasil
penelitian ini sebagai panduan dalam merancang strategi pengajaran yang lebih efektif dan
relevan dengan kebutuhan spiritual siswa. Misalnya, penggunaan pendekatan inklusif dan
berpusat pada pengalaman siswa dapat membantu guru dalam menciptakan lingkungan kelas
yang mendukung pembelajaran aktif dan reflektif. Implikasi praktis ini juga dapat diterapkan
dalam pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam yang lebih adaptif dan responsif
terhadap kebutuhan spiritual siswa.

Dengan demikian, temuan penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan pemahaman tentang peran guru dalam pendidikan agama Islam, tetapi
juga memberikan panduan praktis yang berharga bagi praktisi pendidikan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran agama di sekolah.
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KESIMPULAN

Studi ini menyoroti peran penting guru dalam meningkatkan kompetensi spiritual siswa
SMA Bustanul ‘Ulum Jayasakti, Lampung Tengah melalui Pendidikan Agama Islam. Temuan
menunjukkan bahwa guru dapat berperan sebagai agen utama dalam membentuk pemahaman
dan pengalaman spiritual siswa melalui pendekatan inklusif, berpusat pada pengalaman siswa,
dan berorientasi pada nilai-nilai Islam. Dengan menciptakan lingkungan kelas yang mendukung
pembelajaran aktif, reflektif, dan dialogis, guru dapat memengaruhi sikap dan perilaku siswa
yang mencerminkan nilai-nilai spiritual Islam. Implikasi teoritis dan praktis dari temuan ini
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran guru dalam pendidikan agama
Islam serta panduan yang berharga bagi praktisi pendidikan dalam merancang strategi
pengajaran yang lebih efektif.
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